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Abstrak: Pendekatan pembelajaran tradisional yang dilakukan oleh guru 
IPS di dalam kelas  menyebabkan siswa malas berpikir. Siswa hanya 
menghafal konsep yang diajarkan oleh guru guna mencapai ketuntasan 
dalam ujian. Oleh sebab itu, perlu pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa, salah satunya dengan pembelajaran berbasis masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah menciptakan pembelajaran bermakna. 
Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa menjadi pembelajaran 
yang aktif, mandiri dan otonom. Siswa yang belajar memecahkan suatu 
masalah, maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau 
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 
 





Gejala umum yang terjadi pada siswa pada saat ini adalah malas berpikir. 
Mereka cenderung menjawab suatu pertanyaan dengan cara mengutip dari buku 
atau bahan pustaka lain tanpa mengemukakan pendapat atau analisisnya terhadap 
pendapat tersebut. Bila keadaan ini berlangsung terus maka siswa akan 
mengalami kesulitan mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya di kelas 
dengan kehidupan nyata. Dengan kata lain, pelajaran di kelas adalah untuk 
memperoleh nilai ujian dan nilai ujian tersebut belum tentu relevan dengan tingkat 
pemahaman mereka. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis masalah 
mungkin dapat menjadi salah satu solusi untuk mendorong siswa berpikir dan 
bekerja ketimbang menghafal dan bercerita. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 
berorientasi pada kerangka kerja teoritis konstruktivisme. Dalam model 
pembelajaran berbasis masalah, fokus pembelajaran ada pada masalah yang 
dipilih, sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan 
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dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. 
Oleh sebab itu, siswa tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan 
masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar 
yang berhubungan dengan keterampilan, menerapkan metode ilmiah dalam 
memecahkan masalah dan menemukan pola berpikir kritis. 
Bila pembelajaran yang dimulai dengan suatu masalah, apalagi kalau 
masalah tersebut bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidakseimbangan 
kognitif pada diri siswa. Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu sehingga 
memunculkan bermacam-macam pertanyaan di sekitar masalah tersebut, seperti 
apa yang dimaksud dengan...?, mengapa bisa terjadi...?, bagaimana 
mengetahuinya...?, dan seterusnya.  
Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut motivasi telah muncul dalam diri 
siswa maka motivasi intrinsik mereka untuk belajar akan tumbuh. Pada kondisi 
tersebut diperlukan peran guru sebagai fasilitator untuk mengarahkan siswa 
tentang konsep apa yang diperlukan untuk memecahkan masalah, apa yang harus 
dilakukan, dan bagaimana melakukannya, dan seterusnya. 
Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis masalah dalam pembelajaran dapat mendorong siswa mempunyai 
inisiatif untuk belajar secara mandiri. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari di mana berkembangnya pola pikir dan pola kerja siswa 
bergantung pada bagaimana pembelajaran dirinya. 
INOVASI PEMBELAJARAN IPS MELALUI PROBLEM BASED 
LEARNING 
A. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 
Yatim Riyanto (2009: 284), menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah mulai pertama kali diterapkan di McMaster University School of 
Medicine Kanada pada tahun 1969. Sejak itu, pembelajaran berbasis masalah 
menyebar ke seluruh dunia, khususnya dunia pendidikan kedokteran atau 
keperawatan dan bidang-bidang ilmu lain di perguruan tinggi, misalnya arsitektur, 
matematika, okupasi dan fisioterapi, ilmu murni. Tiga tahun kemudian dipakai di 
tiga tempat lainnya yaitu sekolah Media Universitas Limbung pada Maastricht 
Netherlands, universitas Newcastle di Australia, dan universitas New Mexico 
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Amerika Serikat. Dalam pembelajaran berbasis masalah ini peserta didik 
dipandang sebagai pribadi yang utuh yang memiliki sejumlah pengetahuan 
sebagai bekal awal dalam pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model 
pembelajaran inovasi yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta 
didik. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga peserta 
didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Berikut 
dikemukakan beberapa pendapat ahli tentang pembelajaran berbasis masalah yang 
dikutip dari beberapa sumber. 
1. Menurut John Dewey belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara 
stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar 
dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa 
bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan 
bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat 
diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. 
Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan 
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta dijadikan 
pedoman dalam strategi pembelajaran. 
2. Menurut Arends, pengajaran berdasarkan masalah merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran siswa mengerjakan permasalahan yang otentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Model pembelajaran ini 
juga mengacu pada model pembelajaran yang lain seperti pembelajaran 
berdasarkan proyek, pembelajaran berdasarkan pengalaman, belajar 
autentik, dan pembelajaran bermakna atau pembelajaran berpikir 
kehidupan. (Trianto, 2011: 92). 
3. Boud, Felleti dan Fogarty, menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat 
konfrontasi kepada peserta didik dengan masalah-masalah praktis melalui 
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stimulus dalam belajar (Mudlofir Ali dan Evi Fatimur Rusydiyah, 2016: 
72). 
4. Menurut Borrows dan Kelson pembelajaran berbasis masalah adalah 
suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir 
kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri dan menuntut 
keterampilan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajaran masalah 
dilakukan secara kolaborasi dan diselesaikan dengan kehidupan. 
5. Boud dan Felleti, mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah sebagai 
suatu pendekatan ke arah penataan pembelajaran yang melibatkan para 
peserta didik untuk menghadapi permasalahan melalui prakteknya terjadi 
dengan kehidupan sehari-hari. 
6. Dutch, menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Masalah adalah suatu 
model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik Pada tantangan 
belajar untuk belajar. Siswa aktif bekerja sama di dalam kelompok untuk 
mencari solusi permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini sebagai 
acuan bagi peserta didik untuk merumuskan, menganalisis dan 
memecahkannya. Model ini dimaksudkan untuk mengembangkan siswa 
berpikir kritis, analitis dan untuk menemukan serta menggunakan sumber 
daya yang sesuai untuk belajar. 
7. Menurut Finkle dan Torp, pembelajaran berbasis masalah adalah model 
pembelajaran di sekitar suatu masalah nyata dan kompleks yang secara 
alami memerlukan pemeriksaan, panduan informasi dan refleksi, 
membuktikan hipotesis sementara dan diinformasikan untuk dicarikan 
kebenaran atau solusinya (Yatim Riyanto, 2011: 285). 
Mengacu pada berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang 
dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
memecahkan masalah. Pemecahan masalah dilakukan dengan pola kolaborasi dan 
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni kemampuan analisis 




Kehidupan identik dengan menghadapi masalah. Model pembelajaran ini 
melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 
berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual para siswa, untuk 
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya kritis dan kreatif. 
B. Hakikat Masalah dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 
Masalah dalam pembelajaran berbasis masalah bersifat terbuka.  Artinya 
jawaban dari masalah tersebut belum pasti. Setiap siswa bahkan guru dapat 
mengembangkan kemungkinan jawaban. Dengan demikian, pembelajaran 
berbasis masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi 
mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi.  
Hakikat masalah dalam pembelajaran berbasis masalah adalah 
kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan atau antara 
kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa 
dirasakan dari adanya kerusuhan, keluhan, kerisauan atau kecemasan. Oleh karena 
itu, maka materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi pelajaran yang 
bersumber dari buku saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa-
peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Di bawah ini diberikan 
kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam pembelajaran berbasis masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah melibatkan presentasi situasi-situasi 
autentik dan bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh 
peserta didik. Fitur-fitur pembelajaran berbasis masalah Arends dalam Supriyono 
(2013: 88), sebagai berikut: 
1. Permasalahan autentik. Pembelajaran berbasis masalah 
mengorganisasikan masalah nyata yang penting secara sosial dan 
bermakna bagi peserta didik. Peserta didik menghadapi berbagai situasi 
kehidupan nyata yang tidak dapat diberi jawaban-jawaban sederhana.\ 
2. Fokus interdisipliner. Pemecahan masalah menggunakan pendekatan 
interdisipliner. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik belajar berpikir 
struktural dan belajar menggunakan berbagai perspektif keilmuan. 
3. Investigasi autentik. Peserta didik diharuskan melakukan investigasi 
autentik yaitu berusaha menemukan solusi real. Peserta didik diharuskan 
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menganalisis dan menetapkan masalahnya, mengembangkan hipotesis 
dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
melaksanakan eksperimen, membuat inferensi dan menarik kesimpulan. 
Metode penelitian yang digunakan bergantung pada sifat masalah 
penelitian. 
4. Produk. Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik 
menginstruksikan produk sebagai hasil investigasi. Produk bisa berupa 
paper yang dideskripsikan dan direkomendasi kan kepada orang lain. 
5. Kolaborasi. Kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran berbasis 
masalah mendorong penyelidikan dan dialog bersama untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial. 
Menurut M. Taufiq Umar (2009: 26), masalah yang disajikan dalam 
pembelajaran berbasis masalah yang baik memiliki ciri khas seperti berikut: 
1. Masalah memiliki keaslian seperti di dunia kerja. Masalah yang disajikan 
untuk sedapat mungkin memang merupakan cerminan masalah yang 
dihadapi di dunia kerja. Dengan demikian, pembelajar bisa 
memikirkannya. nanti bila menjadi lulusan yang akan bekerja. 
2. Dibangun dengan mempertimbangkan pengetahuan sebelumnya. 
Masalah yang dirancang dapat membangun kembali pemahaman 
pembelajaran atas pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. Jadi, 
sementara pengetahuan-pengetahuan baru didapat, ia bisa melihat 
kaitannya dengan bahan yang telah ditemukan dan dipahaminya 
sebelumnya. 
3. Membangun pemikiran yang metakognitif dan konstruktif. Masalah 
dalam pembelajaran berbasis masalah akan membuat pembelajar 
terdorong melakukan pemikiran yang metakognitif. Kita disebut 
melakukan metakognitif jika kita menyadari tentang pemikiran kita. 
Artinya kita mencoba berefleksi seperti apa pemikiran kita atas suatu hal. 
Pembelajar menjalankan proses pembelajaran berbasis masalah sendiri, 
mengunci pemikirannya, dan pertanyaannya, mengkritisi gagasannya 
sendiri sekaligus mengeksplor hal yang baru. Itu pula yang dilakukannya 
pada gagasan orang lain Misalnya temen dalam kelompok atau dari 
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kelompok lain atau dari pendidik. Ia juga terus melakukan refleksi dan 
memperbaiki proses yang dijalankan. Bila pemikirannya seperti ini maka 
sembari yang mencari pemecahan masalah mencari dan menemukan 
informasi yang terkait, maka sebenarnya pembelajar akan memahami 
sebuah pengetahuan secara konstruktif artinya pemahaman-pemahaman 
itu ia bangun sendiri dengan pemikiran yang metakognitif tadi dan 
dengan mencari sumber-sumber informasi baru. 
4. Meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran. Dengan 
rancangan masalah yang menarik dan menantang, pembelajaran tergugah 
untuk belajar. Nilai relevansinya tinggi dengan saat nanti praktik, 
biasanya pembelajar akan terangsang rasa ingin tahunya dan bertekad 
untuk menyelesaikan masalahnya. Diharapkan pembelajar yang tadinya 
tergolong pasif bisa tertarik untuk aktif. 
5. Satuan pembelajaran yang seharusnya menjadi sasaran mata kuliah tetap 
dapat terliputi dengan baik. Sasaran itu didapat pembelajar dengan 
peliputan materi yang dilakukan sendiri oleh pembelajar, saat mereka 
menawarnya dan melakukan aktivitas revisi, walaupun demikian karena 
proses pembelajaran berbasis masalah akan kaya dengan diskusi, kadang-
kadang kita harus rela mengurangi ceramah yang akan meliputi semua 
materi dalam masing-masing satuan acara pembelajaran. 
C. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran 
dimulai dengan pemberian masalah, biasanya masalah memiliki konteks dengan 
dunia nyata, siswa secara berkelompok merumuskan masalah dan 
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari mencari sendiri 
materi yang terkait dengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah. 
Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi ketimbang memberikan 
kuliah. Ia merancang sebuah skenario masalah, memberikan clue indikasi-indikasi 
tentang sumber bacaan tambahan dan berbagai arahan dan saran yang diperlukan 
saat siswa menjalankan proses. 
Rusman (2017: 234), Menjelaskan karakteristik pembelajaran berbasis 
masalah sebagai berikut: 
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1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 
2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 
nyata yang tidak terstruktur. 
3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 
4. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap 
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 
belajar dan bidang baru dalam belajar. 
5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 
6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam 
pembelajaran berbasis masalah. 
7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif. 
8. Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 
sebuah permasalahan. 
9. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi 
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 
10. Pembelajaran melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan 
proses belajar. 
Mudlofir Ali dan Evi Fatimur Rusydiyah (2011: 74), ciri utama strategi 
pembelajaran berbasis masalah ialah: 
1. Belajar dimulai dengan suatu masalah dan masalah yang diberikan 
berhubungan dengan dunia nyata peserta didik. 
2. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin 
ilmu. 
3. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam 
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka 
sendiri, dalam kerangka berpikir ilmiah. 
4. Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka 




Menurut Rideout dalam Yatim Riyanto (2011: 287), karakteristik 
esensial dari pembelajaran berbasis masalah ialah: 
1. Kurikulum yang disusun berdasarkan masalah relevan dengan hasil akhir 
pembelajaran yang diharapkan, bukan berdasarkan topik atau bidang 
ilmu. 
2. Disediakannya kondisi yang dapat memfasilitasi kelompok bekerja atau 
belajar secara mandiri, atau berkolaborasi menggunakan pemikiran kritis 
dan membangun semangat untuk belajar seumur hidup. 
Sovoie dan Hughes dalam Made Warna (2013: 91-92), menyatakan 
bahwa strategi belajar berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik antara 
lain sebagai berikut: 
1. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan. 
2. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata 
siswa. 
3. Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan bukan di 
seputar disiplin ilmu. 
4. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan 
menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri. 
5. Menggunakan kelompok kecil. 
6. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya 
dalam bentuk produk dan kinerja. 
D. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Ciri-ciri utama pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu 
pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan keterkaitan antardisiplin. 
Penyelidikan autentik, kerjasama dan menghasilkan karya dan peragaan. 
Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Menurut Trianto 
(2011: 94-95), pembelajaran berdasarkan masalah memiliki tujuan: 
1. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan memecahkan masalah 
Berbagai ide telah digunakan untuk memberikan cara seseorang 
berpikir, tetapi apa sebenarnya yang disebut dengan berpikir itu? Secara 
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sederhana berpikir didefinisikan sebagai proses yang melibatkan operasi 
mental seperti penalaran. Berpikir juga diartikan sebagai kemampuan untuk 
menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan berdasar pada inferensi 
atau pertimbangan yang seksama. 
Pembelajaran berbasis masalah memberikan dorongan kepada 
peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkrit, 
tetapi lebih dari itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. 
Pembelajaran berbasis masalah melatih peserta didik untuk memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Hakikat kekompakan dan konteks dari keterampilan berpikir tingkat 
tinggi tidak dapat diajarkan menggunakan pendekatan yang dirancang untuk 
mengajarkan ide dan keterampilan yang lebih konkret, tetapi hanya dapat 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah oleh peserta 
didik sendiri. 
2. Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
Menurut Resnick, bahwa pembelajaran berdasarkan masalah amat 
penting untuk menjembatani masalah antara pembelajaran di sekolah formal 
dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah. 
Berdasarkan pendapat Resnick tersebut, maka pembelajaran berbasis masalah 
memiliki implikasi: 
a. Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas. 
b. Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong 
pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap 
siswa dapat memahami peran orang yang diamati atau yang diajak 
dialog (ilmuan, guru, dokter dan sebagainya). 
c. Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga 
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan 
fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman terhadap 
fenomena tersebut secara mandiri. 
3. Menjadi pembelajar yang mandiri 
Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa menjadi 
pembelajaran yang mandiri dan otonom. Bimbingan guru yang secara 
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berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan 
pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka 
sendiri. Siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri 
dalam hidupnya kelak.  
Pembelajaran dengan model masalah dimulai oleh adanya masalah dapat 
dimunculkan oleh siswa atau guru, kemudian siswa memperdalam 
pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang telah mereka 
perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah 
yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan 
aktif dalam belajar. 
Ngalimun (2014: 94), masalah yang dijadikan sebagai fokus 
pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat 
memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti 
kerjasama dan interaksi dalam kelompok, di samping pengalaman belajar yang 
berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang 
percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan 
data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi dan membuat laporan. 
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 
dapat memberikan pengalaman yang kaya kepada siswa. Dengan kata lain, 
penggunaan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman 
siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat 
menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. 
Berdasar berbagai pandangan tentang langkah-langkah dalam melakukan 
PBM di atas dapat dinyatakan bahwa tidak ada langkah-langkah PBM yang pasti 
harus diikuti sesuai dengan urutan yang disajikan para ahli pembelajaran, yang 
ada adalah langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang harus 
disesuaikan oleh guru yang akan menerapkannya.  
Lebih-lebih jika pembelajaran berbasis masalah akan dilaksanakan pada 
program pembelajaran jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal ini mengingat 
model pembelajaran ini kelahirannya pada program studi kedokteran yang mana 
program pada program-program perkuliahan mahasiswa diharapkan pada banyak 
kasus atau masalah yang harus dipecahkan. 
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E. Inovasi Pembelajaran IPS melalalui Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah cara memanfaatkan 
masalah untuk menimbulkan motivasi belajar. Suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran berbasis masalah sangat bergantung pada seleksi, desain dan 
pengembangan masalah. Bagaimanapun juga, pertama-tama perlu 
memperkenalkan pembelajaran berbasis masalah pada kurikulum atau berpikir 
tentang jenis masalah yang digunakan. Hal penting adalah menentukan tujuan 
yang ingin dicapai dalam penggunaan pembelajaran berbasis masalah. 
Tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah penguasaan isi belajar dari 
disiplin heuristik dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah juga berhubungan dengan belajar tentang 
kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif dan 
belajar tim, dan keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif. 
Salah satu metode yang banyak diadopsi untuk menunjang pendekatan 
pembelajaran learnenr centered dan yang memberdayakan pembelajar adalah 
metode pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah memiliki 
ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah, biasanya 
masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara berkelompok aktif 
merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, 
mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan 
melaporkan solusi dari masalah.  
Sementara guru lebih banyak memfasilitasi. Daripada memberikan 
kuliah, guru merancang sebuah skenario masalah, memberikan clue-indikasi-
indikasi tentang sumber bacaan tambahan dan berbagai arahan dan saran yang 
diperlukan saat siswa menjalankan proses. Meskipun bukanlah pendekatan yang 
sama sekali baru, penerapan pembelajaran berbasis masalah mengalami kemajuan 
yang pesat banyak di perguruan tinggi dari berbagai disiplin ilmu di negara-
negara maju. 
Dalam hal ini pendidikan tinggi harus membekali siswanya dengan 
sesuatu yang mereka butuhkan di masa mendatang, sepanjang hidupnya studi 
yang menunjukkan tuntutan kalangan bisnis banyak menemukan bahwa untuk 
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menjadi pemimpin dan bisa bekerja dalam kelompok orang perlu kemampuan 
pemecahan masalah.  
Mereka juga harus mengidentifikasi masalah, punya rasa tertarik pada 
aplikasi pengetahuan atas masalah yang mereka hadapi sebagai profesional. Yang 
mendapatkan fokus pada makanan dalam proses pembelajaran berbasis masalah 
seperti kata Peterson, yang bukan saja pada saat pembelajaran itu terjadi, tapi juga 
nantinya di masa datang yakni kecakapan-kecakapan yang diperoleh akibat proses 
itu. Apa arti pengetahuan dan konten pembelajaran yang diketahui siswa kurang 
begitu penting dibandingkan bagaimana cara mengetahui kecakapan-kecakapan. 
Prinsip-prinsip pembelajaran berbasis masalah memang mendukung 
pemikiran di atas. Donaldson Woods, menyebutkan pembelajaran berbasis 
masalah lebih dari sekedar lingkungan yang efektif untuk mempelajari 
pengetahuan tertentu. Ia dapat membantu siswa mengembangkan kecakapan 
sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, kerjasama tim dan 
berkomunikasi.  
Lynda Wee dalam M. Taufiq Amir (2013: 12-13), menyebutkan ciri 
proses pembelajaran berbasis masalah sangat menunjang penggunaan kecakapan 
mengatur diri sendiri, kolaboratif, berpikir secara metakognitif, cakap menggali 
informasi, yang semuanya relatif perlu untuk dunia kerja. Apa yang disampaikan 
Woods dan Wee di atas menunjukkan pembelajaran berbasis masalah sejalan 
dengan gagasan di pendidikan tinggi ini yang seharusnya memberi penekanan 
partisipasi aktif siswa. Dengan demikian cara-cara tradisional seperti pembelajar 
banyak mencatat dari penyampaian dosen, kelulusan hanya dari ujian periode, 
memang dapat dianggap cocok ketika dahulu buku jarang dan mahal untuk 
diperoleh. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode instruksional yang 
menentang siswa agar belajar untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok untuk 
mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk 
meningkatkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis mahasiswa dan 
inisiatif atas materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah mempersiapkan 
siswa untuk berpikir kritis dan analitis dan untuk mencari serta menggunakan 
sumber pembelajaran yang sesuai. 
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Proses pembelajaran berbasis masalah yang baik syarat dengan konsep 
seperti di atas karena itu membutuhkan pendidik yang memahami dan juga punya 
kecakapan memfasilitasi. Meskipun sangat mengandalkan kemandirian 
pembelajar baik dalam berdiskusi, mencari sumber pembelajaran, membuat 
laporan dan mempresentasikannya, pembelajaran berbasis masalah yang baik 
tetap memerlukan dukungan pendidik. Bahkan tidak berlebihan bila disebutkan 
bagaimana pendidik memfasilitasi sesi pembelajaran berbasis masalah merupakan 
salah satu faktor politis keberhasilan metode belajar ini. 
Hasil belajar dari pembelajaran berbasis masalah adalah peserta didik 
memiliki keterampilan penyelidikan. Peserta didik mempunyai keterampilan 
mengatasi masalah. Peserta didik mempunyai kemampuan mempelajari peran 
orang dewasa. Peserta didik dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan 
independen.  
Agus Supriyono (2013: 92), menjelaskan hal yang tidak kalah esensial 
sebagai hasil pembelajaran berbasis masalah adalah keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Menurut Resnick, ciri-ciri berpikir tingkat tinggi adalah: 
1. Bersifat non algoritmik, tindakan tidak sepenuhnya ditetapkan 
sebelumnya. 
2. Bersifat Kompleks artinya mampu berpikir dalam berbagai perspektif 
atau mampu menggunakan sudut pandang. 
3. Banyak solusi artinya mampu mengemukakan dan menggunakan 
berbagai solusi dengan pertimbangan keuntungan dan kelemahan 
masing-masing. 
4. Melibatkan interpretasi. 
5. Melibatkan banyak kriteria artinya mampu menggunakan berbagai 
kriteria. 
6. Melibatkan ketidakpastian artinya tidak semua yang berhubungan dengan 
tugas yang ditangani telah diketahui. 
7. Melibatkan pengaturan proses berpikir. 
8. Menentukan makna, menemukan struktur dalam sesuatu yang tampak 
tidak beraturan.  
9. Mampu mengidentifikasi pola pengetahuan. 
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10. Membutuhkan banyak masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berbasis 
masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual; belajar berbagai peran 
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi 
dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri. 
Menurut Sudjana dalam Trianto (2011: 96), manfaat khusus yang 
diperoleh dari metode Dewey adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru 
adalah membantu para siswa merumuskan tugas-tugas dan bukan menyajikan 
tugas-tugas pelajaran. Objek pelajaran tidak dipelajari dari buku tetapi dari 
masalah yang ada di sekitarnya. 
Di dalam pembelajaran berbasis masalah guru bukanlah tempat untuk 
mencari jawaban atas masalah yang diberikan. Mereka hanya bertindak sebagai 
fasilitator dan mentor di dalam kegiatan pembelajaran. Wahidmurni (2017: 186), 
pembelajaran berbasis masalah memberikan peluang kepada siswa untuk: 
1. Menguji dan mencoba sesuatu. 
2. Mengungkap apa yang dibutuhkan dalam belajar. 
3. Mengembangkan keterampilan untuk mencapai kinerja terbaik dalam 
kerja kelompok. 
4. Memperbaiki keterampilan berkomunikasi. 
5. Menyatakan dan mempertahankan pendapat berdasarkan bukti yang 
diperoleh melalui kajian yang dilakukan. 
6. Menjadi lebih fleksibel dalam mengolah informasi. 
7. Mendapatkan keterampilan praktis yang dibutuhkan setelah 
menyelesaikan pendidikan. 
F. Kelebihan dan Kelemahan  Pembelajaran Berbasis Masalah 
Wina Sanjaya (2012: 221), menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah memiliki beberapa kelebihan di antaranya: 
1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran. 
2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
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3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
5. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan masalah itu juga dapat 
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun 
proses belajarnya. 
6. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa 
setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan 
sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar 
dari guru atau dari buku-buku saja. 
7. Pemecahan masalah lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
8. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
9. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
10. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara 
terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 
berakhir. 
Di samping keunggulan, pembelajaran berbasis masalah juga memiliki 
kelemahan di antaranya: 
1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencobanya. 
2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah 
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 





Ide pokok di balik pembelajaran berbasis masalah adalah bahwa titik 
awal pembelajaran sebaiknya sebuah masalah. Pada dasarnya, suatu masalah 
adalah suatu pertanyaan atau sebuah teka-teki yang diselesaikan.  Pada 
pembelajaran biasa, diasumsikan bahwa peserta didik harus memiliki pengetahuan 
yang diperlukan untuk mengenal suatu masalah sebelum mereka dapat memulai 
penyelesaian masalah tersebut, dalam pembelajaran berbasis masalah pengetahuan 
didapat dari kegiatan penyelesaian masalah tersebut.  Kecenderungan model 
tradisional yang lebih menekankan materi yang akan diingat dan mengembangkan 
pembelajaran untuk mendapatkan kemampuan, sedangkan dalam model 
pembelajaran berbasis masalah dilakukan Justru untuk mendapat pengetahuan 
atau pemahaman. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model 
pembelajaran inovasi yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta 
didik. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga peserta 
didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 
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